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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 KESIMPULAN 

 

Melakukan proses latihan bernyanyi dengan baik dan benar melalui proses latihan 

yang sesungguhnya dapat membawa perubahan pada tiap peserta paduan suara. 

Pemberian latihan kepada peserta paduan suara sekami St.Rafael malaikat Agung stasi 

St. Petrus TDM dapat berhasil dengan baik ketika pelatih melakukaanya dengan cara 

yang benar dengan tahapan sebagai berikut: -Pembelajaranya menggunakan metode 

drill,menitik beratkan proses latihan artikulasi,intonasi,pernapasan dalam berbagai tahap 

dengan menciptakan suasana latihan yang menyenangkan.Sikap sabar bagi pelatih 

sangatlah penting dalam proses tahapan latihan juga variasi tehnik bimbingan sangat 

mendukung pencapaian penguasaan lagu oleh anak SEKAMI. 

5.2. SARAN 

 
Berdasarkan hasil kesimpulan di atas penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

 

1. Bagi pembina sekami 

 

Terapkan pelatihan menggunakan metode Drill dalam latihan paduan suara dan materi 

artikulasi,intonasi dan pernapasan merupakan dasar pencapaian nyanyian yang baik 

bagi anak SEKAMI. 

 

 

 

2.Pengurus Kelompok Umat Basis (KUB) St.Rafael Malaikat Agung TDM 
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Hendaknya perlu menyediakan tempat yang baik bagi anak sekami,untuk menunjang 

serta menciptakan situasi yang menyenangkan dalam segala proses kegiatan yang 

berhubungan dengan paduan suara sekami. 
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